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Menimbang . cr-

Mengingat : 1.

b.

BUPATI KEPULAUAN RIAU

bahwa dalam rangka penyelenggaraan pembangunan danpelayanan kesehatan serta untuk menliga dan
meningkatkan pemeliharaan obat, alat-alat kesenitan oan
perbekalan farmasi 

. 
yang diperrukan untuk menunjang

pelaksanaan upaya kesehatan yang menyeluruh, terarahl
terpadu di Kabupaten Kepurauan Riau peilu dibentuk Unit
Pelaksana Teknis Gudang Farmasi Dinas Kesehatan dan
Keluarga Berencana Kabupaten Kepulauan Riau;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
q?da huruf a perlu menetapkan peraturari Bupati Kepurauan
Riau. tentang organisasi dan Tata Kerja unit peiaksana
Teknis Gudang Farmasi Dinas Kesehitan dan keruarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Riau;

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1956 ,, tentang
Pembentukan Daerah otonom Kabupaten Daram
Lingkungan Daerah. Propinsi sumatera Tengah (Lembaran
Negara Republik lndonesia Tahun 1956 Nom6r ZS); 

-

undang-undang Nomor23 Tahun 1992 tentang Kesehatan

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2OO2 tentang
Pembentukan Propinsi Kepurauan Riau (Lembaran Negari
lndonesia Tahun 2002 Nomor 111 Tambahan Lembaran
Negara lndonesia Nomor 4Z3T):

2.

3.
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4. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2oo4 tentang
Pembentukan peraturan perundang-undangan (Lembarai
Negara Repubrik rndonesia Tahin zod4 Nomor 53,
Tambahan Lembaran Negara Repubrik rndonesia Nomor
4389);

5. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2oC4 tentang
Pemerintahan Dl9gh (Lembaran Negara Republil
lndonesia Tahun z\M Nomor 125, Tamoinan Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 4437):

6. Peraturan pemerintah Nomor 2s rahun 2000 tentangKewenangan pemerintah dan Kewenangan propinii
sebagai Daerah 

^ot91om (Lembaran Neglra Repubrik
lndonesia Tahun 2000 Nomor s4, Tamba[an Lembaran
Negara Republik lndonesia Nomor 3gS2);

7 - Peraturan pemerintah Nomor g rahun 2003 tentang
Pedoman organisasi perangkat Daerah (Lembaran Negari
Republik lndonesia Tahun 2oog ruomor 14, Tambahan
Lembaran Negara Republik lndonesia Nomor a262);

8. Keputusan Menteri Kesehatan Repubrik rndonesia Nomor1457lMENKES/sr(xrtzoo3 tentang standar perayanan
Minimal (SPM) bidang kesehatan;

9. Keputusan Menteri Kesehatan Repubrik rndonesia Nomor128/MENKES/sr(il/2004 tentang Keoijalan Dasar
PUSKESMAS;

10. Keputusan Menteri Kesehatan Repubrik lndonesia Nomor131/MENKES/SIfly2004 tentang sistem Kesehatan
Nasional;

1 1. Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Riau Nom or 12Tahun 200s tentang pembentukan organisasi Dinas DaerahKabupaten K"pr-l"r"n !]au (Lembarin Daerah Kabupaten
Kepulauan Riau Tahun 2005 Nomor 11);

MEMUTUSKAN

: oRGANlsAsl DAN TATA KERJA uNtr PELAKSANA TEKNts
GUDANG FARMASI DINAS KESEHATAN DAN KELUARGA
BERENCANA KABUPATEN KEPULAUAN RIAU

Menetapkan
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KETEN|$Ri 
'MUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Riau;
2. Pemerintah Daerah adalah pemerintah Kabupaten Kepulauan Riau;3. Bupati adalah Kepara Daerah Kabupaten Kepulauan iiau;4' Dinas Kesehatan dan Ketuarga Berencana adalah Dinas Kesehatan dan Keluarga

Berencana Kabupaten Kepulauan Riau;
5' Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan dan Keluarga Berencana,.Kabupaten

Kepulauan Riau;
6' Unit Pelaksana Teknis Dinas yang setanjutnya disebut UpT adalah Unit pelaksana

Tehnis Gudang Farmasi Dinas kesehatan dan Keluarga Berencana Kabupaten
Kepulauan Riau;

7 ' Gudang farmasi adalah Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Kesehatan dan Keluarga
Berencana Kabupaten Kepulauan Riau;8' Kepala UPT adalah Kepala Gudang Farmasi UPT Dinas Kesehatan dan KeluargaBerencana Kabupaten Kepulauan Riau.

KEDUDUKAN, rucBAt?[*o* DAN FUNGst

Bagian Pertama
Kedudukan

Pasal 2

(1) Gudang Farmasi adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan dan KeluargaBerencana;

(2) Gudang Farmasi dipimpin oleh seorang Kepala yang berada da bawah danbertanggung jawab kepada Kepala Dinas.

Bagian Kedua
Tugas Pokok

Pasal 3

Ruang lingkup tugas pokok Gudang Farmasi adalah melaksanakan pengolahan data,penerimaan, penyimpanan, penygturan, pencatatin, petaporan dan evaluasi obat-obatan, alat kesehatan dan perbekatan iarmasi 
"tnnvl 

yang diperlukan dalam rangkapelayanan kesehatan dasar di Puskesmas oin jaringannya, pencegahan danpenanggulangan penyakit serta pembinaan/pemeliharaan kelehaian masyarakat.
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a.

b.

Bagian Ketiga
Fungsi

Pasal 4

Gudang Farmasi mempunyai tugas :

(1)

Melakukan penerimaan, penyimpanan, pemeliharaan dan pendistribusian obat-obatan, alat kesehatan dan perbeialan farmasi rainnva;
Melakukan inventarisasi kebutuhan obat-obatan, iiaiarat kesehatan dan perbekalankesehatan, pencatatan.dan pelaporan.mengenai persediaan oin penjgun""n obat,alat kesehatan dan perbekalan farmasi;
Melakukan pengamanan terhadap mutu dan khasiat obat secara umum, baik yangada dalam persediaan maupun yang akan disarurkan ke puskerr"i; -

BAB III
ORGANISASI

Bagian pertama
Susunan Organisasi

Pasal 5

susunan organisasi upr Gudang Farmasiadarah terdiridari :

a. Kepala Gudang Farmasi;
b. Urusan Tata Usaha;
c. Urusan Penyimpanan dan penyaluran;
d. Urusan Pencatatan dan Evaluasi.

(2) Bagan susunan organisasi upr Gudang Farmasi adalahpada Peraturan Bupati ini.
sebagaimana terlampir

Bagian Kedua
Kepala Gudang Farmasi

Pasal G

Kepala UPT Gudang Farmasi mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalampenyelenggaraan 
, 
penerim-aan, penyimpan"n,"-p"nyaluran obat-obatan, alat-alatkesehatan dan perbekalan farmasi'lainnyd v"ng'oiri"rr,ir"n ,"trip"'i"v"nan kesehatandasar di daram gedung maupun di ruar g6ouhg Fr"lerm"s dan jaringannya.

Bagian Ketiga
Urusan Tata Usaha

Pasal 7
Urusan Tata
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Urusan Tata Usaha mempunyai tugas membantu Kepala Gudang Farmasi dalamurusan ketatausahaan, administrasi [epegawaian, administrasi keua"ngan dan urusandalam. i

u rusa n r"ff ffi:,i:"""lHienyar ura n

Pasal 8

Urusan Penyimpanan dan Penyaluran mempunyai tugas membantu Kepala Gudangfarmasi dalam pelaksanaan kegiatan penerir""n, p6nyimpan"n, f"reliharaan danpenyaluran obat-obatan, alat-alat-kesehatan dan perbekalin farmasi lJinnya.

urusan rT::ilff [Ti eu"ru""i

Pasal 9

urusan Pencatatan dan Evaluasi mempunyai tugas membantu Kepala puskesmas
dalam mengkoordinasikan pelaksanaan regiata; yang berkaitan kebutuhan obat-obatan, alat kesehatan dan perbekalan raniasi Linny", pencatatan dan pelaporan,serta pengamatan dan evaluasi mutu obat dalam prc"r penerimaan, penyaluran danpenyimpanan di Gudang Farmasi dan sampai ke puskesmas dan jaringannya.

PENGANG KATii?XLAM JABATAN

Pasal 10

(1) Kepala UPT .Gudang Farmasi diangkat dan diberhentikan oleh Bupati setelahmemenuhi persyaratan administrasi din kualifikisitehnis r"ru"i o"ngan ketentuanyang berlaku atas usul Kepala Dinas;

(2) urusan Tata usaha dan Urusan Penyimpanan dan penyaturan, serta urusanPencatatan dan Evaluasi dianqkat oan lio6rnentikan oteh ("p"r" Dinas atas usulKepala Gudang Farmasi.

BAB V
TATA KERJA

Pasal 11

Dalam melaksanakan tugasnya uPT Gudang Farmasi wajib menyelenggarakan prinsip-prinsip konsultasi dan koordinasi serta men]alin nrurngrn kerja sam-a lintas programdan lintas sektoral dengan sebaik-baiknya.

Pa<al 12
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Pasal 12

Kepala UPT Gudang Farmasi berkewajiban memberikan petunjuk, arahan, pembinaan,
bimbingan dan pengawasan serta penilaian terhadap seiuruh i"nv"r"nggara program
dan kegiatan kepada unsur-unsur pembantu dan petakr"n"'y"nt berada di dalamlingkungan kerjanya.

Prsal {3

Hal-hal lain yang belum diatur dalam keputusan ini sepanjang mengenai tehnis
operasionalakan diatur lebih lanjut dengan Kepala Dinas.

Pasal 14

Peraturan Bupati ini mulai berraku sejak tanggal diundangkan.

Agar' setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan peraturan inidengan penempatannya obtam geiita Daerah xauupaten xe[uuu"n'ni"u.

Ditetapkan di ,lanjungpinang
lQ Januari2006

AN RIAU

SE, MM

Diundangkan di
Pada Tanggat

: Tanjungpinang
: Januari 2006

S DAERAH
N RIAU

MA

u

*

6

%rI
KABUPA KEPUI.AUAN RIAU TAHUN 2006 NOMOR........ SERI D
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